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INTISARI

Kayu sengon merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki kualitas
rendah namun memiliki potenst besar, Penggunaannya oleh masyarakat berkembang
pesat seiring dengan penggalakan hutan rakyat. Beberapa kelemahan yang dimiliki
kayu sengon mendorong munculnya teknologi pengolahan yang sesuai. Salah
satunya adalah usuk untaian berarah/oriented strand lumber (OSL) yang merupakan
teknologi komposit dan diharapkan mampu meningkatkan sifat kekuatan kayu
sengon. Salah satu faktor yang berpengaruh pada OSL adalah ukuran strand/untai
yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran strand
dalam hal ini panjang dan lebar strand terhadap sifat kekuatan OSL yang dihasilkan.

Bahan penelitian yang digunakan berupa strand kayu sengon serta perekat
urea formaldehida tipe UA-181 dan hardener HU-12 dari PT. PAl di Probolinggo.
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap yang disusun secara faktorial
dengan dua faktor yaitu panjang strand (5 cm: 10 cm: 15 c¢m) dan lebar strand (0,5
cm: | em: 2 em). Parameter yang diuji adalah kadar air, kerapatan, penyerapan air,
pengembangan tebal, modulus elastisitas dan modulus patah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor panjang strand memberikan
pengaruh terhadap besamya kadar air, kerapatan, penyerapan air, pengembangan
tebal serta nilai MOE dan MOR. Semakin panjang ukuran strand maka nilai kadar
air, penyerapan air, pengembangan tebal akan meningkat. Selain itu nilai MOE dan
MOR yang dihasilkan juga akan meningkat seiring dengan menmgkamya ukuran
panjang. Nilai MOE tertmg,g; adalah sebesar 44.783,90 (kgcm ) dan nilai MOR
tertinggi sebesar 268 (kg/cm®), dihasilkan oleh strand dengan ukuran panjang 15 ¢cm
dan lebar 1 cm. Sedangkan faktor lebar strand memberikan pengaruh terhadap nilat
kerapatan, penyerapan air dan pengembangan tebal. Namun faktor ini iidak
berpengaruh terhadap nilai MOE dan MOR yang dihasilkan. Semakin meningkat
lebar yang digunakan maka niali kerapatan, penyerapan air, dan pengembangan
tebal juga akan mengalami peningkatan. Secara umum sifat mekanika usuk untaian
berarah lebili baik jika dibandingkan dengan kayu solid. Namun kestabilan dimensi
usuk untaian berarah lebih jelek dibandingkan kayu solid. Faktor lebar strand dapat
berpengaruh secara tidak langsung terhadap perbedaan sifat kekuatan yang
dihasilkan oleh keduanya melalui peningkatan kerapatan yang dihasilkan.

Kata Kunci: usuk untaian berarah/oriented strand lumber (OSL), ukuran strand, kayu
sengon, perekat urea formaldehida
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